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ABSTRAK

Menu makanan tradisional pada uroumnya belum  herkadar  gizi
seimbang. Untuk itu diperlukan buku Pedoman Menu Makanan Gizi
Seimbang (PMMGS) makanan tradisional. Penelitian ini dilakukan
untuk menyiapkan buku PMMGS makanan tradisional sckaligus
dilakukan uji coba kelavakan bukn pedoman tcrsebut. Penilaian
kelayvakan buku PMMGS dilihat dari adanya perubahan
pengetahuan, sikap dan perilaku responden seielah  mendapat
pelatihan berupa penyuluhan dan praktek mengolah menu makanan
gizi seimbang. Penclitian dilakukan di dua desa di Propinst Sulawesi
Tenggara dan dua desa di Propinsi Nusa Tenggara Timur.
Penelitian berupa rancangan "one group pretest dan post-test'.
Subyek penelitian adalah ibu pengguna Posyandu yang sengaja
dipilih. Sejumlah 57 ibu di Sulawesi Tenggara dan 635 ibu di Nusa
Tenggara Timur. Analisis dilakukan dengan pendckatan ' Kualitatif'
dalam bentuk frekuensi dan prosentase. Pada awa! penelitian
ditemukan bahwa hamya sebagian kecil vaitu di bawnah 4%
responden yang berpengetahuan cukup baik tentang makanan gizi
seimbang. Scbagian besar responden sejak awal penclitian vaitu di
atas 50% bersikap setuju adanya Kegiatan program tentang menu
makanan gizi scimbang, karena responden telah mengenal heberapa
kegiatan kesehatan dan telah merasakan manfaatnya. Pola konsumsi
keluarga responden makanan pada awal penelitian ditemukan belum
erkadar gizi seimbang. Namun demikian sctelah dilakukan pelatihan
dan penvuluhan, serta praktek mengolah menu makanan gizi
seimbang ditemukan adanya peningkatan pengetahuan, sjkap dan
perilaku responden. Pengetahuan responden meningkat menjadi yaitu
66% ibu pengguna Posyandu yang berpengetahuan haik di Sulawesi
Tenggara dan 56% responden di Nusa Tenggara Timur. Begitu pula
sikap scbagian besar responden setelah pelatihan di atas 90%
responden  berubah menyetujui  hegintan  PMMGS.  Pcruhahan
perilaku ditunjukkan cleh adanya perubahan pada Konsumsi makanan
pokok vyang semakin beragam jenis bahan pangannva. Selain itu
ditemukan pula adanya peningkatan frchuensi  konsumsi sumber
protcin hewani maupun nabati yang semakin scring dan jumlahnya
semakin banyak vang dikonsumsi keluarga. Konsumsi  kacang-
Kacangan yang semula sebagian besar respanden hanya mengkonsumsi
1-6 kali/minggu menjadi 1 Kali/hari. Begitupula konsumsi sayur
menjadi semakin meningkat, sedangkan buah dikonsumsi tergantung
musim. Dengan demikian buku Pedoman Mecenu Makanan Gui
Scimbang Makanan Tradisional dapat digunakan sebagai alat
penyuluhan oleh kader dan sebagai buku pegangan ibu rumahtangga
dalam menyusun menu makanan gizi seimbang untuk keluarganya.
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Pendahuluan

alam garis-garis besar haluan negara (GBHN) 1993 tercantum  bahwa titik
berat pembangunan bangsa Indonesia  dalam pcmbangunan jangka panjang
(PJP) 11 adalah bidang ckonomi sciring dengan peninghatan sutaber dava
manusta. Disisi lain ditemukan babwa kondist pola konsumsi makanan tradisional
belum bergizi seimbang dengan ragam pangan yang lebih banyvak pada konsumsi energi
(1. 2. 3.4 dan 5). Pola konsumsi makanan yang bclum bergizi seimbang tentumva akan
mengakibatkan kekurangan zat gizt dan dapat menurunkan sumber daya manusia
Upaya peningkatan sumber daya manusta dapat dilakukan melalui perbaikan status giz
masy arakat dengan immendorong ke arah konsumsi makanan yang memenuhi syarat gizi
sctmbang
Pola konsumsi makanan tradisional dapat dipertahankan. tctapr diperlukan upaya
perbatkhan agar masyarakat tahu. mau dan mampu mengkonsumsi makanan schari-han
vang scunbang mutu gizimva. Untuk mendorong perilaku masvarakat ke arah perilaku
konsumsi makanan bergizi scimbang diperlukan adanva pedoman menu makanan gisi
seimbang schingga masvarakat dapat  memifih dan mengatur makanan sesuai dengan
kebutuhan dan kewersediaan pangan  di hingkunganma. Dalam (ulisan ini disajikan
proses pengembangan  buku pedoman mcnu makanan gizi scimbang  dengan melihat
perubahan pengetahuan. stkap dan perilaku tbu responden scbelum dan scsudah
perlakuan.

Metode
Lokasi Penelitian

Penclittan it dilaksanakan di propinst  Sulawesi Ternggara dan Nusa Tenggara
Timur. Penulihan lokasi penelitian didasarkan kepada  golongan ctnik scleimpat dan
keragaman makanan tradisional. Khususnya makanan pokok non beras  serta
ketersediaan data dart hasil penchitian yapg telah dilaksanakan scbelumnya di dacrah
vang bersanghutian
D1 masing-masing propinsi dipilih dua daerah penelitian. Di Sulawesi Tenggara
penehittan dilaksanakan di desa Uclavwu, Kecamalan Wawotobi. Kabupaten Kendan
dan di Desa Barangka. Kecamatan Lawa. Kabupaten Muna Dv Nusa Tenggara Timur
dilaksanakan di Dcsa Netpala. Kecamatan Molo Utara. Kabupaten Timor Tengah
Sclatan dan di Desa Kotabes. Kecamatan Amarast. Kabupaten Kupang. Dt sctiap dacrah
penchitan dipilih satu Posy andu scbagar lokasi ujicoba buku pedoman.

Pemilithan Responden

Responden yang ditibatkan dalam proses uyt coba pcdoman adalah sasaran primer
dan sasaran sckunder  “PUGS  Nasional® (6.7) Sasaran prumer adalah anggota
massarakat vang  diharapkan akan berubah kebiasaan konsumsinva. Untuk ini
dilibatkan 1bu-ibu pengguna Posvandu dalam kelompok ctmik (suku banesay Sacaran
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sckunder adalah pctugas vang akan menyampaikan pedoman mcnu makanan gii
scimbang kepada masyarakal, yaitu kader-kader Posyandu. Di sctiap Posyandu
dipilih secara sengaja ibu pengguna Posyandu dan kader Posyandu.

Jumiah responden setiap propinsi yang dilibatkan adalah: Ibu pengguna Posvandu
sebanyak 57-65 orang. kadér Posyandw/PKK schanyak 8 orang.

Penyusunan Pedoman Menu Makanan Gizi Seimbang

Telah dilakukan penulusuran data pola kcbiasaan makan masyvarakat Sulawesi

Tenggara dan Nusa Tenggara Timur dari penelitian terdahulu (4.5.6) sebagai bahan
penvusunan pedoman menu makanan gizi seimbang makanan tradistonal. Dan data di
atas diperolech informasi bahwa masyvarakat di kedua propinsi sangat kurang
mengkonsumsi sumber protein.
Pengembangan pedoman menu makan gizi scimbang disusun dengan mengutamakan
kepada komposisi makan sumber protein. Selain itu juga dilengkapi dengan komposisy
makanan pokok. komposisi sayuran. buah dan makanan sclingan. Menu makanan
tradisional vang seimbang mutu gizinya disusun sesuai ketcrsediaan komediti pangan
setempat dan resep makanan tradisional.

Pengujian Organoleptik

Bebcrapa menu makanan dacrah vang akan dimuat dalam buku pedoman telah
dilakukan uji organoleptik (uji cita rasa) di laboratorium makanan Puslitbang Gizi
Bogor.

Pelaksanaan Pre-test dan Post test

Pengumpulan data pre-test dilakukan dengan wawancara olch peneliti untuk
mengetahui tingkat pengetahuan. sikap dan praktek ibu-ibu pengguna Posyandu sebagai
sasaran primer.

Kegiatan post-test dilakukan setelah 6 bulan ibu pengguna Posvandu mengikuti
serangkaian kegiatan penyuluhan tentang menu makanan gizi seimbang dan prakick
menyusun menu dan mengolah menu makanan gizi seimbang. Pengumpulan data post-
test dilakukan dengan cara wawancara kepada responden ibu pengguna Posyandu
vang sama untuk mengetahui adanya perubahan menu makanan giziy seimbang yvang
diterapkan scbagai menu makanan sehari bagi keluarganya.

Pclaksanaan Petatihan

Pedoman menu makanan gizi scimbang yang tclah disiapkan sebelum digunakan
sebapai alat penyulshan dalam melatih  ibu kader Posyandu  terlcbih dahulu
dibicarakan dengan beberapa kader Posyandu dan ibu pengguna Posyandu di lokasi
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penelitian. Kemudian bersama mereka. PMMGS diperbaiki disesuaikan dengan kondisi
sctempat. PMMGS vang telah direvisi digunakan oleh peneliti sebagai bahan pelatihan
kader Posyandu dan bahan bacaan bagi tbu-ibu pengguna Posyandu di ramah.
Selanjutnya kader Posvandu terlatih ditugaskan untuk menyampaikan materi PMMGS
kepada ibu-ibu pengguna Posvandu dan praktck menvusun dan mengolah menu
makanan gizi scimbang. Penvuluhan ulang dilakukan oleh kader Posvandu pada
hari Posvandu selama 6 (enam) bulan dan praktck masak scbulan sekali dalam upaya
memantapkan pemahaman ibu pengguna Posyandu tentang menu makanan gizi
scimbang.

Analisis Data

Jenis  penclitian  berupa rancangan “onc group pretest - post-test”. Analisis
dilakukan dengan pendekatan kualitatif dalam bentuk frckuensi dan presentase untuk
mengetahui kecenderungan perubahan pola menu makanan pada masyarakat (1bu
pengguna Posyandu) setelah diberikan penyuluhan dan prakick ientang menu makanan
gizi scumbang dibandingkan dengan scbelumnya. vakni pencrapannya dalam pola
konsumsi makanan keluarga sehari-hari.

Hasi! dan Bahasan
Gambaran umum lokasi penelitian

Decsa Kotabes terlctak di wilayah Kecamatan Amarasi. Kabupaten Kupang di
Propinsi Nusa Tenggara Timur. mcrupakan desa dataran rendah yvang subur dengan
ketinggian # 500 meter di atas permukaan laut.

Luas Desa Kotabes 1.800 Ha dengan struktur tanah vang berkarang. Di desa Kotabes
terdapat hutan lindung schingga daerah ini menjadi rimbun dengan pepohonan dan
hawanva scjuk

Desa  Netpala terletak di wilavah kecamatan Molo Utara. di Kabupaten Timor
Tengah Selatan (TTS). Propinsi Nusa Tenggara Timur merupakan dcsa dataran tinggi
vang cukup subur dengan ketinggian 1.000 meter di atas permukaan laut.

Desa ini merupakan daerah beriklim dingin dengan curah hujan vang cukup tinggi.

Desa Barangka terletak di wilayah Kecamatan Lawa. Kabupaten Muna. Propinsi
Sulawesi Tenggara merupakan desa dataran rendah vang cukup subur. Terdapat jalan
yang sudah beraspal menghubungkan desa dengan kota kecamatan.

Desa Uelawu terletak di wilavah Kecamatan Wawolobi, Kabupaten Kendari. di
Propinst Sulawesi Tenggara merupakan desa dataran rendah vang subur.
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Ketersediaan Pangan ! Pra ISTAKAAN
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Jenis bahan makanan pokok vang scialu tersedia di desa penelitian di’ Sulawesi
Tenggara secpanjang tahun adalah sagu, jagung. Mic dan beras. sedangkan singkone
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dan ubi jalar ditemukan musiman dengan cara hasil scndiri dan membeh. kecuali
Jagung diperoleh dari kebun sendiri. Di wilayah Nusa Tenggara Timur dapat ditemukan
bahan makanan pokok jagung. pisang dan beras yang icrsedia sepanjang tahun.
Sedangkan singkong. ubi jalar dan keladi tersedia musiman Makanan pokok umumnya
diperoleh dari kebun sendiri. kecuali beras dengan cara membeli.

Lauk hewani yang banyak tersedia di Sufawesi Tenggara adalah bahan makanan
vang berasa) dari Jaut sepenii ikan. ikan olahan (pindang atau kapinda. ikan asin. ikan
panggang atau asap dan kerang). Selain vang berasal dari laut. ikan air tawarpun
tersedia seperti kerang dan ikan air tawar lainnva. lkan air tawar diperoleh dart
penjual atau diambil sendiri di sungai dan rawa-rawa sekitar desa

Jenis bahan makanan lauk hewani yang tersedia di desa penelitian di Nusa
Tenggara Timur adalah ikan Jaut. daging dan ikan asin. Ikan laut dijajakan setiap han
oleh pedagang keliling. Daging sapi dan babi dijajakan secara bergantian keliling
desa. Ikan asin terdapat di warung-warung sckitar desa, di-jual sccara eccran dalam
kamong-kantong plastik. Ikan air tawar tidak tersedia baik di Desa Netpala maupun
Kotabes.

Sumber lauk nabati di kedua propinsi yang banyak tersedia ialah jerus kacang-
kacangan seperti kacang merah. kacang panjang (arbila). kacang hijau. kacang tanah.
Umumnsa kacang-kacangan diperofeh dari hasil kebun sendiri.

Sayuran daun hijau vang banvak ditemukan di desa penelitian adalah daun bavam.
daun kacang panjang. pepava. Savuran daun  hijau  umumnya  antara lain adafah
kangkung dan daun singkong daun kclor dan sawm1. Biasanva savuran  diperolchdari
kebun sendin

Buah-buahan yang selalu tersedia sepanjang tahun dr wilasah penclitian adalah
pisang dan pepaya. sedangkan buah lainnya tergantung musim.

Karakteristik Responden
Umur responden

Sebagian besar responden di Sulawesi Tenggara dan Nusa Tenggara Timur
berumur antara 20-35 tahun. Responden di Sulawesi Tenggara relauf lebih muda
umurnya. yaitu sebanyvak 40% responden berumur antara 20-24 tahun.

Pendidikan Responden

Tingkat pendidikan responden di Sulawesi Tenggara cukup beragam. Sebagian
besar (65.7%) responden di Desa Uelawu berpendidikan  Sekolah  Dasar (SD).
Sedangkan di Desa Barangka 71.4% dari responden berpendidikan SD. Begitupula di
Nusa Tenggara Timur scbagian besar responden di Desa Kotabes dan Desa Netpala
berpendidikan Sckotah Dasar.

Di Sulawesi Tenggara Scbagian besar (lebih dari  50%) responden bekerja
membantu suami mengolah tanah di kebun sendiri. Di Desa Uelawu sckitar 1%
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responden  berperan scbagai ibu rumahtangga. Di Desa Burangka seluruh  responden
bekerja scbagai petani di samping mengerjakan pckerjaan rumahtangga.
Di Desa Kotabes dan Netpala (NTT) sebagian  besar  responden 75%) dan (86%)
bekerja membantu suami mengolah tanah di kebun.

Kecadaan ckonomi keluarga responden di Sulawesi Tenggara dan Nusa Tenggara
Timur bila didasarkan pada pcmilikan  tanah atau pemilikan  (ernak dan penilaian
Kepala Desa sctempat tergolong ckonomi kurang.

Pengetahuan dan Sikap Tentang Makanan Gizi Seimbang

Dari data yvang telah terkumpul! diperoleh informasi bahwa pengetahuan  responden
icntang makanan gizi scimbang, masth kurang, Hanya scbagian  kec! (kurang  dar
[4%6) responden berpengetahuan cukup baik fihat Tabel 1. Namun demikian sctctah
dilakukan pelathan tentang makanan gizi scimbang dan praktek cara pengolahan menu
makanan gizi seimbang. ditemukan adanva peningkatan pengetahvan menjadi sekitar
06% responden vang berpengetahuan cuhup baik di Sulawesi Tenggara dan 53%-356%
rcsponden di Nusa Tenggara Timur. Hastl ini scrupa dengan hasil penrclitan yang
dilakukan olch Herawati Lucky th 1991 bahwa pengetahuan responden menjadi Iebih
baik setelah diberikan pensuluhan testang keschatan (8). Walaupun sebagian besar
responden berpendidikan SD. tetapi mereka mampu menerima pengetahuan baru
lcntang makanan gz setmbang vang disampaikan oleh kader Posvandu. Hal ini adanva
kegtatan yang {rekuensinya cukup tinggi berupa pemvuluhan  disertai praktek mengolah
makanan gizi seunbang vang mendorong terjadimva proses belajar Temuan vang sama
juga diperoleh darn hast penclitian yang dilakukan olch Djoko Susanto. dkk 1985
bahwa responden vang berpendidikan SD juga dapat meningkat pengetahuan
keschatannya sctelah diberikan penyutuhan (9).

Tabel 1. Jumlah responden (%) menurut pengetahuan dan sikapnya pada awal
dan akhir penclitian di Sulawesi Tenggara dan Nusa Tenggara Timur

Sulawesi Tenggara Nusa Tenggara Timur
Aspek M 2) 1 )
(N=35) (N=30) (N=28) (N=29)
Awal | Akhir | Awal | Akhir | Awal | Akhir | Awal | Akhir

Pengetahuan : .
Cukup 9.2 66.7 12.8 65.1 1.7 53.0 ILS 56.3
Kurang 9 8 333 87.2 349 86.3 47.0 88.3 37
Sikap :
Sctupu 77.9 160.0 75.0 925 69.6 9219 69.9 95.7
Tak Sciupu 22} 0 25.0 7.5 304 8.1 30.1 4.3
Keterangan : (1) = Desa Uelawu (3) = Decsa Kotabcs

(2) = Desa Barangka () = Desa Netpala
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Sebagian besar responden sejak awal penclitian  bersikap memvetujui  adonya
program makanan gizi seimbang Karena responden ibu pengguna Posyandu iclah
mengenal  beberapa kegiatan  keschatan, program keschatan (ainmva dianggap
bermanfagt bagi peningkatan keschatan keluarganva. Bahkan  sciclah ditakukan
pemyuluhan dan prakick temang mene makan gizt scimbang  ditemukan hampir scmua
responden di Sulawesi Tenggara dan Nusa Tenggara Tunur bersikap  mem ctujui
program makanan gizi scimbang dan prakiek cara menyusun menu  makanan  gisi
scimbang. lihat Tabcl 1. Menunt Becker. (1974) bila program keschaian dirasakan
akan bermanfaat bagi kebutuhan keluarganya, maka program tersebut dopat ditcrima
oleh masyarakat ( 10).

Perilaba/Prakitek Menyusan Menn Makanon Gial Scimbang

Pcrilaku  responden  dalam penelitian ini  dinilai  dari tindakan  dalam epaya
memahami dan mencoba memusun  makanan gizi  wimbang bagi keluargama.
Tindakan mata dilihat dari pola kebiasaan makan seghari yang diukur berdasarkan
frekuensi dan prosentasc konsumsi berbagai sumber zat gizi.

Makasas sember encrgi

Responden di Sulawesi Tenggara mengkonsumsi bahan makanan sumber cnergi
berupa beras. jagung. sagu. singkong. ubdjalar, keladi, pisang. mie dan tcrigu. Darni
jenis bahan pangan vang dikonsumsi. ternyata beras, jagung dan sagu mecrupakan
nnkmnmemmvangphngmﬁdnkmmmspondcndandnkmmsn
scbagai makanan pokok.

Pada awal penelitian Di desa Uelawu. beras dikonsumsi  olch scrmasa  responden
dengan frekuensi 1-2 kali sehari dan sagu dikonsumsi olch sebagian besar responden
dengan  frekucnst 1-6  kali per minggu. Di desa Barangkn temyata beras  dikonsumsi
setiap hari olch semua responden dengan frekuensi 1-2 kali schari. Jagung merupakan
bahan makanan sumber cnergi lainnya yang paling banvak dikonsumsi oleh responden
dengan frekuensi 1-6 kali per minggu lihat Tabel 2.
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Tabel 2. Jumlah responden (%) menurut Frekunensi Konsumsi makanan
sumber zat tenaga di Sulawesi Tenggara dan Nusa Tenggara Timur

49

Bahan
Makanan Sulawesi Tenggara Nusa Tenggara Timur
Sumber Frek
Energi
(1) (2) (1) (2)
(N=3%) (N=30) (N=28) (N=29)
Awal | Akhir | Awal | Akhir | Awal | Akhir | Awal | Akhir
Beras a 543 sS4 6.7 433 28.0 25.0 276 138
b 457 438.6 53.3 56.7 500 | 607 207 138
< - - - - 214 I43 51.7 724
d - - - - - - - -
Jagung S - - - - - - 483 65.3
b 0 8.6 10.0 267 428 46 4 37 34.5
C 571 60 () Y.l 46.0 393 336 - -
d 429 24 - 26.7 179 - - -
Sagu a - - - - - - -
h - - - - - - - -
C 371 6587 - - - - - -
d 429 4R 100 {00 - - - -
Singhong a - - - - - - - -
b - - 33 (0.0 214 - 6Y 0 690
[ 714 88.6 96.7 90 043 10O 31N 310
d 28.6 14 - - 14.3 - - -
Ubtjalar B - - - - - - - -
b - - - - - - 276 62.1
c 83.7 943 70 0 80.0 82.1 100 72 4 379
d 142 3.7 30.0 20.0 179 - - -
Kcladi a - - - - - - - -
b - - - - - - 207 15.8
c - 1.4 56.7 70.0 7.1 14.2 448 86.2
d 100 88 6 433 2.0 92.9 85.7 345 -
Pisang a - - - - - - - -
mentah b - - - - 17.9 25.0 20.7 17.2
c 88.6 100 66.7 933 64.2 679 793 82.8
d il.4 - 33.3 6.7 17.9 7.1 - -
Mic a - ~ - - - - - -
b 29 1.4 - 16.7 - 250 4 20.7
C 914 88.6 93 3 83.3 821 75.0 9 6 793
d 5.7 - 6.7 - 17.9 - - -
Keicrangan ;

(1) = Desa Uelawu (2) =Desa Barangka (3) = Dcsa Kotabes (4) = Desa Netpala

a = 2-3 kalv/han

b= 1kalhan ¢ =1-6 kal/minggu d= <3 kali/bulan (jarang)
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Bahan makanan sumber energi vang lain scperti ubi kayu. ubi jalar. pisang rcbus.
mic dan kue dikonsumsi oleh sebagian besar responden dengan frekuenst 1-6 kali per
minggu di Desa Uclawu. Di Desa Barangka bahan makanan sumber energi {ain yang
dikonsumsi oleh scbagian besar responden dengan frekuensi 1-6 kali per minggn adalah
ubi kayu. ubi jalar. kcladi. pisang mentah. mie dan roti. Setclalt pelatihan ternvala
frekuensi konsumsi bahan pangan sumber cnergi meningkat kecualr beras vang
semakin menurun.

Makanan sumber cnergi vang biasa dikonsumsi oleh responden di Nusa Tenggara
Timur adalah jagung. beras. singkong. ubi jalar. keladi. pisang meniah. mic dan roti.
Di dcsa Kotabes dan Netpala beras dan jagung mcrupakan makanan pokok vang
paling banvak dikonsumsi oleh responden setiap hari.

Sedangkan di desa Netpala (crnsata schagian besar responden menghonsumsi  jagung
lebih banyvak. Jagung dimasak scbagai katemak. jagung bosc dan jagung tit

Pada awal penelitian di dua desa di Nusa Tenggara Timwur ditemukan jagung dan
beras merupakan makanan pokok yang paling bamvak dikonsumsi sctiap hari olch
responden. Bahan makanan sumber energi lainnva scperti singkong, ubi jalar. keladi.
pisang mentah dan mic dikonsumsi dengan frekuensi 1-6 kali per ininggu oleh sebagian
besar responden (Tabel 3)

Setelah  dilakukan pelatihan  disertar  praktck pemyusunan makanan  gi
seimbang terhihat adanya perubahan frekuenst makan sumber cnergi pada responden dy
kedua desa terscbut.

Responden sang mengkonsumsi beras ditemukan frckucnsinsa menurun. sedangkan
frckuensi konsumsi jagung semakin meningkat.

Makanan Sumber Protein

Pada penelitian ditemukan bahwa. lauk-pauk hewani scbagar sumber protein vang

banyvak dikonsumsi di desa Uelawu. Sulawesi Tenggara adalah ikan law. ikan air
tawar. ikan asin dan tclur. Daging dan avam jarang dikonsumsi. Lebth dani 90%
responden mengkonsumsi ikan air 1awar dan ikan laut {-6 kah per minggu sebelum
pelatihan. [kan laut umumnya diperolch pada hari pasar dua kali seminggu. fkan air
tawar dapat diambil sendiri di rawa-rawa. sungai atau dibch dari pedagang keliling.
Selain itu responden juga mengkonsumsi ikan asin dengan frckucnsi lebih jarang yaitu
1-6 kali per minggu.
Responden  menyatakan biasa mengkonsumsi telur 1-6 kali  per minggu. Kacang-
kacangan jarang dikonsumsi. hamya 40.0% darn responden yvang biasa mcngkonsumsi
kacang-kacangan 1-6 kali seminggu dan sisanya jarang mengkonsumsinva. Setclah
pclatihan  terlihat adanva pcningkatan frekuensi konsumsi ikan  air tawar. daging.
avam dan kacang-kacangan. Sckitar 20% dan responden yang mengkonsumsi ikan air
tawar 1-6 kali per minggu. meningkat frekuensi konsumsinva menjadi ! kali per hari
atau 2-3 kal per hari. Demikéan pula terlihat adanya peningkatan konsumsi kacang-
kacangan. Sebelum pelatihan 40% dari responden mengkonsumsi kacang-kacangan 1-
6 kal per minggu dan lainnva mengkonsumsi kurang dari 3 kali per bulan bahkan ada
yang tidak pernah. Setclah pclatihan jumlah terscbut mcpingkat. 63% dari rcsponden
mengkonsumsi  kacang-kacangan 1-6 kali per minggu dan bahkan 3% rcsponden
mengkonsumsinva sekali per han (Tabel 3).



Hidayat, Tjetjep S; dkk

51

Tabel 3. Jum!ah responden (%) menurut frekuensi konsumsi makanan sumber
protein pada responden di Sulawesi Tenggara dan Nusa Tenggara

Timur
Bahan
Makanan Sulawesi Tenggara Nusa Tenggara Timur
Sumber Frek
Protein
(1)) (2) ) 2)
(N=35) (N=30) (N=28) {N=29)
Awal | Akhir | Awal | Aklur | Awal | Akhir | Awal | Akhir
Ikan laut a - - - - - - 34 34
b - 14.0 - 400 - 7.1 34 242
C 943 574 76.7 30.7 536 929 89.¥ 690
d 3.7 28.6 23.3 233 46.4 - 34 24
[han air a - 5.7 - - - - - -
tawar b 2.9 171 - 33 - - - -
C 97.1 772 - 0.0 - - - 69
d - - 10V 76.7 100 100 100 93]
lkan asin Qa - - - - - - - -
b - - - I3 R - - 34 6.9
C (2.9 68 6 8323 60 0 750 75.0 82 R 633
d 371 kY N 16.7 267 250 250 38 27.6
Ikan a - - - - - - - -
pindang b - - - 10.0 - - - -
c - - V3.3 060.0 - - - -
d 100 100 6.7 30.0 100 100 100 100
Telur a - - - - - - 34 -
b - - 16 7 16 7 oo ! 6.9
C 91 4 629 73R 733 S0 1 786 48 4 791
d | &6 243 0.0 | 100 50 [ 214 | H8 | 138
Daging a - - - - - - -
b - - - - , - - -
< 8.6 17.1 - 33 [43 357 6.9 10.3
d vl.4 82.9 100 96.7 837 643 93 1 89.7
Avam a - - - - - - - -
b R - _ - ; - - i
¢ R.6 17.1 6.7 10.0 - 7.1 24| 276
d 914 829 93.3 | 90.0 100 | 929 | 966 | 724
Kacang?2 2 - - - - - - RENY 343
an b - 29 - 0.0 7.1 143 35 483
C 40.0 629 70.0 46.7 821 73.0 20.7 17.2
d 60.0 4.2 30.0 2313 0.8 10.0 103 -
Kecterangan :

(1Y = Uelawu

a = 2-3 kalvvhan

(2) = Desa Rarangka
b = 1 kali/han

(3) Desa Kotabes
c = [-6 kalt/minggu

{+) Dcsa Netpala

d = < 3 kalv/bulan (jarang)
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Di Dcsa Barangka Sulawesi Tenggara. ditemukan bahwa laukpauk vang biasa

dikonsumsi adalah ikan laut. ikan asin. 1kan pindang dan iclur. lkan laut segar
dikonsumsi pada har pasar. dan pada hari berikutnya ikan pindang. ikan asin atau
telur vang dikonsumsi. Kacang-kacangan biasa dikonsumsi bersama-sama dengan
Jagung atau savuran. Sesudah pelatihan terdapat pemngkatan {rekuensi konsumsi ikan
laut. ikan air tawnar. telur dan kacang-kacangan. Sebelum pelatihan tidak ada responden
vang mengkonsumsi ikan sekali per hart atau lebih.
Setclah pelatihan terdapat $0% dari responden yang mcngkonsumsi ikan laut sekali per
hari. Sebelum pelatihan seluruh responden mengkonsumsi tkan tawar kurang dan 53
kali per bulan atau tidak pernah mengkonsumsinya. Sedanghan sctelah pelatthan 20%
dan rcsponden mengkonsumsinva 1-6 kali  per minggu.Sebelum pelatihan responden
jarang mengkonsumsi kacang-kacangan. Setelah pelatihan terdapat 30% responden
vang mengkonsumsi kacang-kacangan dengan frekuensi sekah perhari.

Di Nusa Tcnggara Timur lauk-pauk vang banvak dikonsums: responden  adalab

ikan laut. 1kan asin dan kacang-kacangan. Konsumsi lauk-pauk tersebut umumma 1-o
kali pcr minggu.
Setelah pelatihan terdapat peningkatan konsumsi ikan taut dan tclur. Sebelum pelatthan
54 0% responden yang biasa mengkonsums: ikan fam dengan frehoenst -0 Kabe per
nunggu dan sisamyva mengkonsumsinva kurang dari 3 kali per bulan Sctclah pelatihan
Jumlah responden vang mengkonsumsi ikan lawt 1-6 kali per munggu meningkal
menjadi 93°s. dan 7 % lainnia mengkonsumsinva ) kalt per han Scdangkan
konsumsi  tctur scbelum pelatihan hamva ditemukan 23% dan responden vung
mengkonsumsi  1-6 kali per minggu dan 75% lainmya mengkonsumsinva kurang
dan 3 Kkali seminggu atau tidak pcrnah mengkonsumsimva.  Sctclah pefatihan terfihm
ada peningkatan frckucnsi konsumsi ikan laut. ikan asin. telur dan kacang-kacangan
pada rcsponden di kedua propinsi. Konsumsi  makanan sumber protetn hewami
meningkat relatif kecil sckali  karcna kemampuan ckonomi responden vang terbatas.
Sedangkan konsumsi protewn nabati sepertt kacang-kacangan meningkat cukup tingg:
karena bahan pangan ini dapat diperolch dart kebun scndin.

Makanan Sumber Vitamin dan Minera!

Jumlah responden vang mengkonsumst bahan makanan sumber vitanun scpenti
sayuran daun hijau. savuran lain dan buah-buahan di Sulawesi Tenggara, dapat disimak
pada Tabcl 4. Pada awal penelitian responden vang mengkonsumsi sasuran daun
hijau 2-3 kah sehan di Sulawesi Tenggara sebanyak 25.7 %6 di desa Uclawu dan 30% di
desa Barangka
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Tabel 4. Jumlah responden (%) menurut Frekuensi konsumsi makanan
sumber vitamin pada responden di Sulawesi tenggara dan Nusa
Tenggara Timur

Bahan
Makanan Sulawesi Tenggara Nusa Tenggara Timur
Sumber | Frek
Yitamin
(1) (2) ) (2)
(N=35) (N=30) (N=28) (N=29)
Awal | Akhir | Awal | Akhir | Awal | Akhir | Awal | Akhir
Sayuran a 257 77.1 30.0 80.0 - - 44.8 552
daun hijau b 71.4 229 46.7 13.3 - - 51.7 448
< 29 - - - 78.6 57.1 - -
d - - 233 0.7 7.1 - 35 -
Savuran a - 637 - 233 - - 158 | 48.3
lain b 28.6 228 300 16.7 25.0 21.4 448 48.3
c 37.1 8.6 333 533 60.7 71.4 - -
d 24.3 2.9 36.7 6.7 14.3 72 41.4 34
Keterangan -

(1) =Desa Uclawu  (2) =Desa Barangka (3)=Desa Kotabes  (4) = Desa Netpala
a=2-3 kalt/hari b= 1kali/hari c¢=1-6 kaliminggu d = < 3 kali/bulan (jarang)

Pada awal penclitian 14.3% dari responden di desa Kotabes mengkonsumsi
sayvuran hijau sekali schari. Sctclah  pelatihan responden yang mengkonsumsi
sayuran hijau sctiap hari meningkat menjadi 42.9%. Sedangkan di desa Netpala
scbelum pclatihan sudah ada responden vang biasa mengkonsumsi sayuran daun hijau
2-3  kal schari  sebanvak 43.0%, kemudian meningkat mecnjadi  55.0%  sctelah
pelatihan. Pemakaian savuran daun di desa Netpala lebih baik dibanding dengan
keadaan di desa Kotabes karena penduduk desa Netpala menanam sayuran di halaman
rumali.

Peningkatan pengetahuan dan sikap responden tentang menu makanan gi/i

seimbang seiring dengan pcningkatan perilaku berupa tindakan dalam menyusun
makanan dengan menggunakan bahan makanan yang beragam dan semakin mcningkat
penggunaan bahan makanan sumber protein terutama kacang-kacangan dalam menu
makanan keluarganva.
Namun demikian tidak scmua responden dapat mempraktekan makanan bergizi
seimbang untuk keluarganya karena kemampuan ekonomi dan keterscdiaan pangan
vang terbatas. Akantetapi responden mengatakan bahwa buku  Pedoman Menu
Makanan Gizi Seimbang (PMMGS) sangat bermanfaat dan dapat diprakickan pada
saat mempunvai uang atau tersedia pangannya pada waktu musim panen. Selain itu
juga PMMGS dirasakan manfaatnva dalam mcningkatkan pemahaman  tentang
makanan yang bergizi scimbang buat kesehatan keluarganya.
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Simputan

Pcdoman menu makanan gizi seimbang yang disusun bersama masvarakat dengan
cara memodifikasi makanan tradisional yang sesuai dengan ketersediaan pangan dapat
diterima dan disukai rasanya.

Dengan demikian buku Pedoman Menu Makanan Gizi Seimbang (MMGS) makanan
tradisional dapat digunakan sebagai alat penyuluhan olch kader dan sebagai buku
pegangan ibu rumahtangga dalam menyusun menun makanan gizi seimbang buat
keluargamya.

Buku PMMGS scyogvanya dapat diterapkan di wilavah lain yang disesuaikan dengan
kondisi setempat.
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